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5.1 Kesimpulan
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Berdasarkan hasil pengujian don pembahasan dalam penerapan
metode NDLC scbagai fromework seloma penelition berlangsung dan
penerapan metode HTB dalam optimalisast kualitas jaringan nirkabel yang
dilakukan di #smama putn kutal barat dapat ditarik kesimpulan secara
menyeluruh bahwa kualitss layanan jaringan nirkabel yang ada dalam
kondisi “Sangat Balk™ dengan indeks 4 yong dibuktikan dengan hasil
pengukuran indeks parameter QoS vang .mmnjukkm adanya nilag
mnghmn "ﬂ"&ﬁl’“" yang didapa tkan ﬂqhm dilikukan konfigurasi
yaitu sebesar 1756 kbps yang termasuk kr:dulnnknlnpﬁﬂﬁrnug Balk™

dengan indeks 1 dan setelah diterapkan konfigurasi dengan metode HTE
iﬂthplltnn nilai throughpus sebesar 2406 kbps termasuk dalam kategori

“Sangat Balk” dengan indeks 4,
’Nih: packet loss yang didapatkan sebelum dilakukan konfigurasi
adalah sebesar 6,6% termasuk kedalam I:ﬂlcgl:li “Baik” dengan ndeks 3

sedangkan setelah diterspkan konfigurasi terdaput pzm_n_ﬁ._ﬁan yaitu
sebesar 1.9% yang fermasuk dalam kntn-@ri “Sangat Balk™ denpan

indeks 4. Nilai defar yang didopatkan sebelum dilakukan konfigurasi

adalah sebesar 5,6m/s termasuk kedalam kategori “Sangat Balk™ dengan
indeks 4 don setelah diterapkannya konfigurasi lﬁdﬂputlmn nilal sebesar

3.3my's yang termisuk dalam kategori “Sangat Balk™ dengan indeks 4.

Saran
Berdasarkan kesimpulan diotas moka saran yang dapat diberikan
adalah sebagai benkut:
L Bagi pihak osrama putni kutai barst dihampkan bisa [ebih
memanfaatkan fitur-fitur manajamen bandwidth yang ada pada

mikrotik sesual dengan kebutuhan pengguna vang terdapat dalam
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lebih memuaskan.

Bagi pihak peneliti selanjutnya diharapkan melakukan pengujian
kualitss layanan jaringan nirkabel dapat menambah jumlah
'pmmw-pamnr}mg "-mmmmmm
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